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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan (Lembar Kerja Peserta Didik) LKPD eco-enzyme
berbasis (Project-based Learning) PjBL pada materi bioteknologi untuk melatih sikap peduli
lingkungan siswa SMP kelas IX. Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (RnD)
dengan model 4-D yang terdiri dari tahap define, design, develop and disseminate. Hasil pengembangan
LKPD berbasis PjBL dikatakan layak berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
Hasil validasi ahli materi mendapatkan persentase sebesar 91%, hasil validasi ahli media mendapatkan
nilai persentase sebesar 89%, dan hasil validasi ahli bahasa mendapatkan nilai sebesar 90% dengan
kategori sangat layak. LKPD juga dinyatakan sangat praktis digunakan dengan hasil respon siswa dan
guru sebesar 88%. Hasil penerapan LKPD di lapangan berdasarkan penilaian sikap peduli lingkungan
siswa dengan uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD dan model PjBL yang diterapkan di kelas eksperimen
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan sikap peduli lingkungan siswa. Oleh karena itu, LKPD
dan model PjBL ini dapat dipertimbangkan untuk pembelajaran pendidikan di lingkungan sekolah.
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Development of an Eco-enzyme Student Worksheet Based on Project-based
Learning to Train Environmental Care Attitudes

Abstract

This study aims to develop an “Eco-Enzyme ” student worksheet based on Project-based Learning
(PjBL) on biotechnology material to train environmental awareness. This type of research is Research
and Development (R&D) research with a 4-D model consisting of the define, design, develop, and
disseminate stages. The results of the development of the student worksheet based on PjBL are said to
be feasible based on the validation results of material experts, media experts, and language experts. The
validation results of material experts get a percentage of 91%, the validation results of media experts
get a percentage value of 89%, and the validation results of language experts get a value of 90%, with
a very feasible category. The student worksheet is also stated to be very practical to use with student
and teacher response results of 88%. The results of the application of the student worksheet in the field,
based on the assessment of students' environmental awareness attitudes, with statistical tests, show a
significant difference between the experimental class and the control class. These results indicate that
the student worksheet and the PjBL model applied in the experimental class have a positive influence
on increasing students' attitudes toward environmental awareness. Therefore, student worksheets and
this PjBL model can be considered for educational learning in the school environment.
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PENDAHULUAN

Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
bidang studi yang mempelajari alam dan segala
gejalanya secara sistematis, terstruktur, dan
berdasarkan bukti empiris (Jufrida et al., 2019)
IPA tidak hanya membahas kumpulan
pengetahuan, tetapi juga mencakup cara kerja
ilmiah dan sikap ilmiah dalam memecahkan
masalah. Melalui pembelajaran IPA, peserta
didik diharapkan dapat memahami konsep-
konsep ilmiah, mengembangkan keterampilan
proses sains, serta menumbuhkan rasa ingin tahu
terhadap fenomena alam di  sekitarnya
(Darmawan et al., 2019).

Pembelajaran IPA sangat penting dalam
membentuk pola pikir kritis, logis, dan kreatif.
Menurut Setiawan Lahope, n.d. (2024) Proses
pembelajaran ini idealnya dilakukan melalui
pendekatan kontekstual dan eksploratif yang

melibatkan ~ pengamatan, percobaan, dan
pemecahan masalah nyata. Namun,
kenyataannya tidak sedikit siswa yang

menganggap IPA sebagai pelajaran yang sulit.
Pandangan ini muncul karena berbagai faktor
mulai dari kompleksitas materi, banyaknya
istilah ilmiah yang harus dihafal, serta kesulitan
memahami konsep abstrak dan penerapan rumus
(Yildiz & Simsek, 2022). Hal ini juga didukung
oleh penelitian Muhammaditya &
Hardjosoekarto  (2021) dalam praktiknya,
pembelajaran IPA masih menghadapi berbagai
kendala, seperti terbatasnya sarana prasarana,
pendekatan  pembelajaran  yang  kurang
bervariasi, serta rendahnya keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu,
penting untuk memahami alasan siswa tersebut
agar dapat ditemukan solusi yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman dan minat siswa
terhadap pelajaran IPA.

Pembelajaran IPA sangat erat kaitannya
dengan pembelajaran yang didorong untuk dapat
memecahkan permasalahan konstektual dan
penyelidikan dengan metode ilmiah (Angelia et
al., 2022). Penggunan metode ilmiah ini dapat
mendorong siswa untuk berlatih merumuskan
permasalahan, menyusun hipotesis,
mengumpulkan data dari hasil penyelidikan serta
dapat membuktikan kebenaran dari hipotesis dan
sekaligus manarik kesimpulan. Tahapan dari
kegiatan ilmiah tersebut mampu memberdayakan
berbagai kemampuan peserta didik, salah satunya
sikap peduli lingkungan (Kurnia & Suryadharma,
2016).
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Menurut Diyan Nurvika Kusuma Wardani
(2020) Peduli lingkungan merupakan sikap atau
tindakan yang berupaya untuk mencegah
kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya
dan berupaya untuk memperbaiki kerusakan
yang saat ini sudah terjadi. Sikap ini perlu
dibentuk menjadi suatu kebiasaan yang baik
untuk  generasi muda, sehingga perlu
dikembangkan pada siswa sebagai calon generasi
masa depan, yang akan bertindak sebagai agen
aktif perubahan (Telaah et al., 2017). Pendidikan
lingkungan memberikan dampak positif terhadap
kesadaran ekologis, namun perubahan sikap
jangka panjang masih lemah tanpa dukungan
praktik nyata. Menurut Ardoin et al. (2020) hal
ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman
langsung (experiential learning) dan konteks
lokal membuat siswa sulit menginternalisasi
sikap peduli lingkungan. Selain itu, siswa sudah
menunjukkan pengetahuan baik tentang isu
lingkungan, tetapi tidak selalu diiringi dengan
perubahan perilaku serta keterbatasan metode
inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek
belum banyak diterapkan (Lopez & Palacios,
2024).

Berdasarkan observasi di lapangan
diketahui bahwasanya sikap kepedulian peserta
didik masih belum maksimal. Hal ini dapat di
lihat dari beberapa hal, seperti masih dijumpai
sampah yang tidak dibuang pada tempatnya, serta
masih rendahnya kesadaran peserta didik untuk
memisahkan antara sampah organik maupun
sampah anorganik padahal sudah disediakan
tempat sampah lengkap. Dalam mengatasi hal
tersebut, dapat dimulai dengan pendekatan
pembelajaran berbasis lingkungan. Berhubung
tempat ini lokasinya dekat dengan pasar, Kita
dapat memanfaatkan lingkungan pasar sebagai
tempat belajar langsung mengenai pengelolaan
sampah organik. Melakukan kegiatan seperti ini,
pasar tidak hanya menjadi pusat kegiatan
ekonomi, tetapi juga menjadi laboratorium hidup
untuk pendidikan lingkungan (Panca Kiranti,
2021). Kegiatan belajar semacam ini juga dapat
menumbuhkan  kepedulian  ekologis  dan
memperkuat literasi lingkungan, terutama dalam
konteks pengelolaan sampah berbasis masyarakat
(Diwanul Mujahidin et al., 2023).

Hasil observasi dan wawancara dengan
guru mata pelajaran terkait kurangnya sikap
peduli lingkungan siswa disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu pemahaman siswa tentang
lingkungan masi minim, penggunaan media
pembelajaran yang masih menggunakan buku
paket sekolah, dan penyusunan media
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pembelajaran yang belum mengintegrasikan
dengan model pembelajaran yang tepat. Upaya
untuk menghasilkan siswa yang memiliki sikap
peduli lingkungan yang baik, maka diperlukan
pembelajaran yang berwawasan lingkungan
hidup, karena idealnya dalam aktivitas
pembelajaran  tidak hanya fokus untuk
mendapatkan ~ pengetahuan,  tetapi  juga
bagaimana mengimplementasikan pengetahuan
yang didapat dalam menghadapi situasi baru atau
memecahkan masalah-masalah khusus terkait
pelajaran yang dipelajari (Suswati, 2024).

Kegiatan pembelajaran perlu
menggunakan  media pembelajaran  yang
menarik, salah  satunya vyaitu dengan
menggunakan media pembelajaran berupa

LKPD. LKPD merupakan salah satu media
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru
sebagai panduan bagi peserta didik untuk
melakukan  kegiatan  penyelidikan  atau
pemecahan masalah (Romadhon et al., 2024).
LKPD agar lebih efektif diintegrasikan dengan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam belajar. Destiara et al.
(2021) menjelaskan bahwa LKPD berfungsi
sebagai media pembelajaran yang dapat
meminimalkan peran pendidik, namun lebih
dapat mengaktifkan peran peserta didik, dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan dapat
mempermudah  pemahaman peserta didik
sehingga menarik untuk menggunakannya.
Selain itu kelebihan dari penggunaan media
pembelajaran LKPD menurut Berlian et al.
(2023) yaitu: peserta didik dapat belajar sesuai
dengan tingkat kemampuannya masing-masing,
lebih menarik karena terdiri dari perpaduan
gambar dan teks, peserta didik menjadi lebih aktif
karena harus mengerjakan LKPD menurut
langkah-langkah atau prosedur penguasaan
materi, situasi peserta didik menjadi lebih
demokratis karena meningkatnya gairah belajar
peserta didik, pendidik dapat mengetahui
pencapaian peserta didik dengan mudah melalui
LKPD yang dikoreksi, dan media cetak dapat
dicetak ulang dan disebar dengan mudah
(hardfile ataupun softfile). Penyusunan LKPD
juga dapat diintegrasikan dengan model
pembelajaran, misalnya PjBL (PjBL) atau model
pembelajaran berbasis proyek.

PjBL adalah model pembelajaran yang
menggunakan proyek atau kegitan yang inovatif
dan melibatkan siswa bekerja dalam kelompok
untuk menyusun suatu laporan, eksperimen, atau
proyek lainnya (Nurhadiyati et al., 2020).
Adapun karakteristik model pembelajaran PjBL
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adalah peserta didik mengambil keputusan
sendiri dalam kerangka kerja yang telah
ditentukan sebelumnya, peserta didik berupaya
memecahkan masalah yang tidak memiliki satu
jawaban pasti, dan peserta didik turut serta dalam
merancang proses yang akan ditempuh dalam
mencapai solusi. Penerapan model PjBL ini juga
termasuk model pembelajaran yang memberikan
banyak  keuntungan, diantaranya  dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
terkait materi, meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, meningkatkan hasil belajar,
dan  membuat suasana  belajar  lebih
menyenangkan serta membantu peserta didik
lebih aktif dalam penyelesaian masalah yang
lebih kompleks (Jannah dkk., 2023). Salah satu
permasalahan yang ada yaitu terkait sikap peduli
lingkungan siswa. Hal ini juga didukung oleh
penelitian Pauw et al. (2015) bahwasanya siswa
memang menunjukkan tingkat pengetahuan
lingkungan yang tinggi, tetapi tidak selalu
diiringi dengan sikap dan tindakan pro-
lingkungan.

Seseorang yang memiliki pengetahuan
tentang lingkungan, tidak hanya sebatas teori,
namun juga dapat tanggap dan cekatan dalam
mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi
pada lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian
Firman & Nardi (2019) menyatakan bahwa sikap
peduli lingkungan siswa masih dinyatakan
rendah, karena beberapa faktor yang salah
satunya adalah niat untuk mengetahui dan
mempelajari  masalah-masalah  lingkungan.
Solusi yang dapat  diberikan ialah
mengembangkan media pembelajaran berupa
LKPD berbasis PjBL. LKPD berbasis PjBL ini
merupakan LKPD berupa print out yang
berorientasi pada sintaks model PjBL yang berisi
konten yang dapat melatih sikap peduli
lingkungan peserta didik.

Penerapan model pembelajaran PjBL
dengan mengintegrasikan pada LKPD yang
berisi konten terkait pembelajaran biologi dan
ajakan untuk peduli dan ramah lingkungan
dengan indikator ynag dapat melatih sikap peduli
lingkungan siswa. Pada PjBL terdapat sintaks
merancang proyek yang dapat kita kaitakan
dengan permasalahan yang ada disekitar
lingkungan siswa, seperti banyaknya sampah
yang belum tepat dalam pengolahannya. Dari
permasalahan yang ada siswa, dapat membuat
suatu proyek dengan harapan dapat melatih sikap
peduli lingkungan siswa. Adapun proyek yang
dimaksud yaitu pembuatan eco-enzyme.
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Eco-enzyme merupakan hasil penelitian
yang ditemukan oleh Dr. Rosukon Poompanvong
dari Thailand. Eco-enzyme merupakan cairan
hasil fermentasi dari limbah dapur organik,
seperti ampas buah, dan sayuran, dengan subtrat
gula (gula cokelat, gula merah atau molase ) dan
air (Jalil Baari dkk., 2024). Eco-enzyme biasanya
dimanfaatkan sebagai hand sanitizer dan
desinfektan, sedangkan bagi kesehatan dapat
digunakan untuk meredakan infeksi, alergi dan
menyembuhkan luka (Safitri et al., 2021). Bagi
dunia pertanian, eco-enzyme dapat digunakan
sebagai pupuk bahkan pestisida. Penelitian oleh
Arifah & Prima (2025) menunjukkan bahwa
cairan eco-enzyme hasil fermentasi limbah buah
dan sayur tidak hanya efektif membasmi bakteri,
tetapi juga hemat biaya dan ramah lingkungan,
sehingga dapat digunakan untuk membersihkan
berbagai permukaan seperti lantai, toilet, dan
dapur. Penelitian serupa juga mengungkapkan
bahwa cairan ini dapat menggantikan pembersih
kimia dalam rumah tangga (Tuhumury et al.,
2024). Secara ekonomi, cairan ini dapat
menghemat biaya karena dapat membasmi
kuman sehingga dapat digunakan sebagai cairan
pembersih seperti pel lantai, mencuci toilet,
mencuci piring, membersihkan jendela serta
minyak yang menempel pada permukaan kompor
dan meja dapur (Agnafia et al., 2022).
Berdasarkan hasil pernyataan tersebut, peneliti
ingin mengetahui efektivitas penggunaan LKPD
eco-enzyme  berbasis PjBL pada materi
bioteknologi terhadap sikap peduli lingkungan
siswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
Research and Development (RnD) dengan model
4-D yang terdiri dari tahap define, design,
develop and disseminate. Model penelitian ini
dikembangkan oleh Thiagarajan dkk (1974).
Model ini dipilih karena mampu menjamin
kualitas produk pengembangan secara ilmiah

melalui tahapan yang sistematik, berbasis
validasi, dan relevan dengan  konteks
pengembangan media pembelajaran  salah

satunya berupa LKPD (Kurniawan & Dewi,
2017).

Tahap pendefinisan (define)

Tahapan pendefinisian merupakan tahap
awal dalam prosedur pengembangan yang
mencakup semua kegiatan pengambilan data
untuk analisis kebutuhan. Tahapan pendefinisian
(define) meliputi 5 langkah pokok, yaitu analisis
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awal, analisis peserta didik, analisis konsep,
analisis  tugas, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran. Analisis awal bertujuan untuk
mengumpulkan informasi terkait permasalahan
dalam pembelajaran. Analisis peserta didik
bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik guna menentukan model pembelajaran/
media yang sesuai. Analisis konsep merupakan
kegiatan identifikasi dan penyusunan materi yang
ajan disajikan. Analisis tugas disusun guna
merumuskan tugas yang akan disajikan.
Spesifikasi tujuan pembelajaran bertujuan untuk
penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator
dalam indikator yang lebih spesifik dan
disesuaikan dengan hasil analisis materi dan
analisis tugas yang dilakukan sebelumnya.

Tahap perancangan (design)

Tujuan dari tahap ini  adalah
menghasilkan rancangan perangkat
pembelajaran. Hasil pada tahap perancangan ini
disebut draft 1. Kegiatan pada tahap ini meliputi:
pemilihan media yang berisi  kegiatan
menentukan media yang tepat dan sesuai untuk
menyajikan materi bioteknologi yang sesuai
dengan model pembelajaran yang digunakan.
Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran  dan  karakteristik ~ siswa.
Selanjutnya adalah pemilihan format. Pada tahap
ini peneliti memilih format untuk mendesain isi,
pemilihan strategi pembelajaran, dan sumber
belajar yang sesuai dengan prinsip, karakteristik,
dan langkah-langkah yang sesuai dengan model
pembelajaran yang digunakan. Langkah terakhir
adalah merancang LKPD awal yang diberi nama
draft I.

Tahap pengembangan (develop)

Suatu pengembangan LKPD model PjBL
pada tahap develop dilakukan sesuai hasil
perancangan pada tahap design. Rancangan
LKPD model PjBL dan instrumen yang sudah
terselesaikan kemudian diuji validitasnya untuk
menilai kelayakan produk LKPD yang dibuat.
Proses validasi yang harus dilalui meliputi
validasi ahli (ahli materi bioteknologi, ahli media
dan ahli bahasa), uji coba terbatas (guru dan
siswa), dan uji coba luas dalam setting kuasi
eksperimen dengan Nonequivalent control group
design, yakni dengan peneliti mengisi lembar
observasi sikap peduli lingkungan yang telah
dibuat terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang mendapat perlakuan hanya di kelas
eksperimen.
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Teknik pengambilan data sampel yakni
menggunakan purposive sampling yang dipilih
dari dua kelas yang memiliki karakteristik serupa
terutama dalam hal sikap peduli lingkungan
siswa. Setiap proses validasi akan mendapatkan
koreksi sehingga harus dilakukan revisi sampai
mendapatkan produk yang benar-benar layak.

Tahap penyebaran (disseminate)

Tahap penyebaran merupakan tahap
penyebarluasan produk yang telah layak untuk
semua pengguna. Tahap ini merupakan tahap
penggunaan perangkat pada skala yang lebih
luas. Tujuan dari tahap penyebaran adalah untuk
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menguji efektivitas penggunaan perangkat di
dalam KBM.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian adalah
lembar validasi, angket respon peserta didik dan
guru, serta instrumen lembar observasi sikap
peduli lingkungan siswa. Untuk mengetahui
lembar observasi sikap peduli lingkungan siswa
telah memenuhi kualifikasi instrumen yang baik
maka dilakukan validasi dahulu sebelum
digunakan. Instrumen lembar observasi yang
digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi sikap peduli lingkungan siswa

No Aspek Indikator Butir Pernyataan
1 Peduli Terhadap Siswa dapat mengumpulkan berbagai jenis 4

Lingkungan sampah organik dari pasar
2 Tanggap terhadap Siswa dapat membuat dan menghasilkan 4

pengolahan sampah
organik

3 Peka terhadap
pemanfaatan sampah
anorganik

produk eco-enzyme dengan memanfaatkan
sampah organik dari pasar

Siswa peka terhadap keberadaan sampah 4
anorganik dengan memanfaatkannya sebagai
wadah yang digunakan untuk proses

pembuatan eco-enzyme

4 Tanggungjawab untuk
melestarikan
lingkungan

Siswa dapat memanfaatkan produk eco- 4
enzyme untuk berbagai perawatan pelestarian

Validasi instrumen lembar observasi
sikap peduli lingkungan siswa dilakukan untuk
mengetahui kelayakan instrumen. Terdapat 16
pernyataan terkait sikap peduli lingkungan siswa.

Penjabaran lebih lanjut terkait hasil validasi
terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kesimpulan instrumen lembar observasi sikap peduli lingkungan siswa

No Butir Pernyataan Uji Validitas Kesimpulan
1 Valid Layak
2 Valid Layak
3 Valid Layak
4 Valid Layak
5 Valid Layak
6 Valid Layak
7 Valid Layak
8 Valid Layak
9 Valid Layak
10 Valid Layak
11 Valid Layak
12 Valid Layak
13 Valid Layak
14 Valid Layak
15 Valid Layak
16 Valid Layak
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Teknik analisis data

Teknik analisis data untuk menentukan
kriteria ideal dari produk yang akan
dikembangkan dapat berupa lembar validasi yang
diberikan kepada para ahli. Data hasil angket
yang didapat kemudian dikalkulasi dalam bentuk
skor rata-rata per indikator. Analisis data untuk
mengukur respons awal pengguna terhadap
produk yang dikembangkan didapatkan dari
angket respon siswa dan guru. Data yang
didapatkan kemudian dihitung rata-rata skor
angket tiap indikator kemudian dibuat persentase
untuk mengetahui tingkat kelayakan. Serta
untuk mengukur efektivitas dan kelayakan
produk dalam skala yang lebih luas teknik
analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk, untuk mengetahui
data itu berdistribusi normal atau tidak . Setelah
itu uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
kelas sampel berasal dari populasi yang sama
atau tidak menggunakan uji Laven’s Test. Untuk
uji efektivitas menggunakan uji-t berupa uji
independent sample t-test, jika p-value < 0,05,
maka terdapat perbedaaan signifikan antara
kedua kelompok.

HASIL
Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap Define bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan
pembelajaran sebagai dasar pengembangan
produk. Kegiatan utama dalam tahap ini meliputi
analisis awal, analisis peserta didik, analisis
tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran.

Analisis  awal  dilakukan  untuk
mengetahui masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran,
ditemukan beberapa permasalahan, antara lain
materi masih disampaikan secara konvensional,
sumber belajar terbatas dan belum sesuai dengan
kebutuhan siswa, siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran, sikap peduli lingkungan
siswa masih kurang.

Analisis peserta didik berupa kegiatan
identifikasi terhadap karakteristik peserta didik.
Analisis ini dilakukan melalui penyebaran angket
dan wawancara kepada guru dan siswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa guru masih
menggunakan metode ceramah dan belum
mengintegrasikan pembelajaran dengan model
lain seperti proyek, sumber belajar hanya berupa
buku paket sekolah serta sikap peduli lingkungan
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siswa berada pada kategori cukup, namun belum
optimal terlihat dalam perilaku nyata.

Analisis tugas dilakukan untuk memetakan
Capaian Pembelajaran (CP) dan indikator
pembelajaran yang akan dikembangkan dalam
LKPD. Berdasarkan CP tersebut, dirancang tugas
proyek berupa identifikasi masalah lingkungan di
sekitar sekolah dan pembuatan proyek terkait
sikap peduli lingkungan siswa dengan membuat
eco-enzyme.

Hasil analisis konsep menunjukkan
bahwa materi yang berhubungan dengan
ekosistem, interaksi makhluk hidup, dan peran
manusia  dalam  menjaga  keseimbangan
lingkungan sangat relevan untuk disajikan secara
kontekstual melalui pendekatan proyek. Konsep-
konsep ini juga dapat mendorong pembentukan
sikap peduli lingkungan apabila dikaitkan dengan
isu nyata seperti pencemaran lingkungan melalui
sampah organik dan anorganik.

Spesifikasi tujuan merupakan kegiatan
guna merumuskan tujuan pembelajaran yang
berdasar pada hasil analisis konsep maupun
analisis tugas, serta disesuaikan dengan materi
yang termuat pada LKPD yaitu materi
bioteknologi. Adapun tujuan pembelajaran yaitu
siswa dapat memahami pengertian bioteknologi,
menyebutkan jenis-jenis bioteknologi,
menjelaskan  prinsip  bioteknologi,  dan
mengidentifikasi penerapan bioteknologi dalam
kehidupan sehari-hari.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap design merupakan langkah penting
dalam proses pengembangan produk
pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan
perencanaan sistematis terhadap bentuk, isi,
strategi, dan instrumen evaluasi dari produk yang
akan dikembangkan meliputi:

Kegiatan penyususnan instrumen yang
disusun berupa instrumen kelayakan teoretis dan
empiris LKPD serta instrumen kepraktisan
LKPD. Instrumen kelayakan teoretis meliputi
angket validasi materi, angket validasi media,
serta angket validasi bahasa. Instrumen
kelayakan empiris berupa lembar observasi untuk
melatih sikap peduli ingkungan siswa. Instrumen
kepraktisan mencakup angket respon guru dan
angket respon siswa. Pada instrumen kelayakan
empiris yang berupa lembar observasi sikap
peduli lingkungan siswa dilakukan validasi
terlebih dahulu sebelum digunakan.

Pemilihan media yang digunakan adalah
media pembelajaran print-out berupa LKPD
yang dipadukan dengan model PjBL (PjBL) pada
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materi bioteknologi pembuatan eco-enzyme.
LKPD disusun berdasarkan langkah-langkah
sintaks PjBL yang meliputi Orientasi terhadap
masalah  dengan  memberikan  pertanyaan
pemantik tentang limbah dan pencemaran,
perencanaan proyek siswa dengan menyusun
rencana pembuatan eco-enzyme, pelaksanaan
proyek dengan siswa membuat eco-enzyme dan
mencatat prosesnya, monitoring proyek LKPD
dengan menyediakan tabel log harian fermentasi,
evaluasi hasil proyek dengan melakukan refleksi
dan laporan proyek dimuat dalam LKPD,
presentasi hasil siswa dengan mempresentasikan
hasil dan manfaat eco-enzyme.

Perancangan format LKPD dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip kepraktisan
dan keterbacaan bagi siswa. Struktur LKPD
dirancang sistematis agar memandu siswa

Zssa| NECUAR | ¥ s

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN LKPD ECO-ENZYME BERBASIS PIBL
PADA MATERI BIOTEKNOLOGI UNTUK MELATIH
SIKAP PEDULI LINGKUNGAN SISWA SMP KELAS IX

Gambar 1. Sampul depan
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melalui seluruh tahapan pembelajaran berbasis
proyek. Adapun struktur LKPD yang dirancang
meliputi halaman judul, petunjuk penggunaan,
tujuan pembelajaran, pertanyaan pemantik,
sintaks PjBL, refleksi siswa, dan penilaian sikap
peduli lingkungan.

Rancangan awal produk LKPD dibuat
menggunakan Microsoft Word. Langkah pertama
ialah merancang materi yang disajikan dalam
LKPD vyaitu bioteknologi pembuatan eco-enzyme
kelas IX SMP. Penyusunan materi diawali
dengan menganalisis capaian pembelajaran dan
alur tujuan pembelajaran (ATP) materi
bioteknologi serta mencari sumber referensi
terkait materi baik dari buku maupun jurnal.
Kemudian mendesainnya diaplikasi canva.
Berikut beberapa cuplikan bagian dari LKPD
yang dikembangkan.

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

2.Jika anda mengalami kesulitan dalam menggunakan LKPD, diskusikan de

satu kelompok. Apabila masih mengalami kesulitan, bertanya pada guru agar diberi
pengarahan

nformasi tamt

~sumber belajar scbag

pat d

m LKPD diikuti dengan baik

r dapat melatih sikap peduli lingkungan si

yang nyaman untuk memulai pembelajaran di kelas

didik dalam s iatan yang ada dalam LKPD.

pkan menciptakan

3.Diharapkan membantu si: menemukan kesulitan.

4.Diharapkan memeriksa hasil pekerjaan siswa di setiap kegiatan yang ada dalam LKPD

viii

Gambar 2. Petunjuk penggunaan
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i
Ayu Merumuskan Pertanyaan ﬂ
&

Buatlah rumusan masalah dari fenomena di atas!

Ayo Merumuskan Hipotesis ‘:@J

Buatlah hipotesis atau jawaban sementara dari setiap rumusan
masaloh yang telah anda buat berdasarkan pengetahuan yang
Kkalian miliki!

Gambar 3. Kegiatan pada sintaks mengajukan

pertanyaan

/! " Ayo Menyusun Jadwal Prakiikum

e =

Buatlah jadwal untuk memantau perkembangan produk kalian!

Tabel 1.2 Jadwa pemantauan perkembangan produk

Hari, Tanggal Target penyclesaian Terlaksana

Ya

Tidak

Pembuatan desain model
proyek

Persiapan alat dan bahan

Penyusunan desain

Penyelesaian proyek secara
keseluruhan

Presentasi hasil pembuatan
proyek

Gambar 5. Menyusun jadwal proyek

ﬁ» ‘Ayo Merancang Rencana Proyek ;?
=¥

Buatlah desain/ gambar proyek yang akan kalian buat dengan teman sekelompokmu!

#

\_

Tuliskan alat dan bahan yang kalian butuhkan pada praktikum ini !
Tabel 1.1 Alat dan Bahan

Alat

Tuliskan langkah-langkah pembuatan produk pada praktikum yang akan
kalian lakukan!

proyek

.
-8 ®.
Y Memonitoring Aktivitas Peserta Didik =4 g,

3 @ @3’
Monitoring proyek diberikan untuk ikan proyek yang felsh ditentuk
sesuai dengan jadwal. Apabila terdapat kendala, berikan alasannya melalui tabel
berikut:

Tabel 1.3 Monitoring Aktivitas Peserta Didik

Perkembangan proyek Kendala Penyelesaian

Pembuatan desain model
proyek

Persiapan alat dan bahan

Penyusunan desain

Penyelesaian proyek
secara keseluruhan

Presentasi hasil
pembuatan proyek

Gambar 6. Memonitoring peserta didik

Copyright © 2025, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458

190

Gambar 4. Kegiatan pada sintaks merancang



Aspek Penilaian oleh Guru:

Penilaian Kelompok

Media Proyek Kelengkapan Komponen Ketepatan Waktu

Total Nilai

7

Gambar 7. Menilai keberhasilan peserta didik

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap Develop merupakan fase penting
dalam model pengembangan 4D yang bertujuan
untuk melakukan validasi, uji coba terbatas dan
uji coba luas.
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evaluasi Keberhasilan Peserta Didik @ ~
D

melaksankan proyek, berikan kesimpulan terhadap proyek yang telah kalian

Apakah kalian senang / tidak melaksankan praktikum kali ini? Berilah tanda

centang pada salah satu emoticon dan berikan alasanmu!

N N

— > CO

8

Gambar 8. Mengevaluasi pengalaman peserta
didik

Validasi Ahli

Melakukan validasi LKPD vyang telah
dikembangkan oleh validator ahli. Terdapat tiga
validator ahli yaitu ahli media, bahasa dan materi.
Penilaian hasil validasi LKPD disajikan dalam
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi LKPD

No Aspek yang dinilai

Persentase Validator (%)

Persentase Kategori

V1 V2 V3 (%)
1  Komponen isi 80% 93% 94% 89% Sangat Valid
2 Komponen kesesuian LKPD  85% 90% 87% 87% Sangat Valid
dengan model PjBL
3 Komponen kesesuaian LKPD  90% 90% 87% 89% Sangat Valid
untuk melatih sikap peduli
lingkungan siswa
4 Aspek penyajian 91% 89% 95% 91% Sangat Valid
5  Aspek kegrafikan 93% 90% 89% 90% Sangat Valid
6  Komunikatif 89% 92% 90% 90% Sangat Valid
7 Ketepatan penggunaan bahasa 85% 95% 89% 89% Sangat Valid
Rata-rata Skor 87% 91% 90% 89% Sangat Valid

Berdasarkan analisis angket validasi ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa, terkait LKPD
yang dikembangkan dapat diketahui bahwa pada
aspek komponen isi diperoleh rata-rata hasil
sebesar 89% dengan kriteria sangat valid, hal
tersebut menunjukkan bahwa komponen materi
yang disajikan dalam LKPD sudah sesuai. Pada

aspek Komponen kesesuian LKPD dengan model
PjBLmendapatkan skor rata-rata sebesar 87%
dengan kriteria sangat valid, menunjukkan
bahwa LKPD sudah menggunakan model PjBL
yang sesuai. Pada Komponen kesesuaian LKPD
untuk melatih sikap peduli lingkungan siswa
mendapatkan rata-rata sebesar 89% dengan
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kriteria sangat valid, hal ini berarti konten yang
berada didalam LKPD dapat melatih sikap peduli
lingkungan siswa. Kemudian pada aspek
penyajian mendaptakn rata-rata skor sebesar
91% dengan kriteria sangat valid, maka hal
tersebut  menunjukkan  bahwa sistematika
penyajian sudah sesuai dengan isi LKPD, serta
terdapat daftar isi dan daftar pustaka yang cukup
jelas. Pada aspek kegrafikan di dapatkan
perhitungan skor rata-rata sebesar 90% dengan
kriteria sangat valid. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sistematika aspek kegrafikan sudah
konsisten dalam pemilihan warna, jenis font,
ukuran font, serta tampilan gambar dan ilustrasi
yang disajikan sesuai dengan kenyataan

Selanjutnya pada aspek komunikatif didapatkan
skor rata-rata sebesar 90% dengan kriteria sangat
valid, hal tersebut berarti bahasa pada LKPD
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mudah dipahami oleh pembaca. Pada aspek
ketepatan penggunaan bahasa didapatkan rata-
rata skor sebesar 89% dengan kriteria sangat
valid, maka bahasa yang disajikan sesuai dengan
kaidah penggunaan bahasa yang tepat.
Berdasarkan rata-rata semua aspek mendapatkan
skor sebesar 89% dengan kriteria sangat valid.
Hasil  evaluasi  validitas LKPD yang
dikembangkan menunjukkan bahwasanya LKPD
sangat valid dan dapat efektif digunakan untuk
melatih sikap peduli lingkungan siswa.

Uji Coba Terbatas

LKPD yang telah divalidasi kemudian
diuji cobakan kepada sekelompok kecil siswa dan
1 guru IPA untuk melihat keterbacaan, daya tarik,
dan kepraktisan produk. Hasil kepraktisan LKPD
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil kepraktisan

No Aspek Penilaian Responden Persentase% Kategori
Siswa Guru

1 Tampilan 91% 93% 92% Sangat Praktis

2 Penyajian materi 85% 84% 85% Sangat Praktis

3 Manfaat 89% 90% 90% Sangat Praktis

4 Waktu 85% 87% 86% Sangat Praktis

5 Evaluasi 80% 83% 82% Praktis
Rata-rata Skor 86% 87% 87% Sangat Praktis

Berdasarkan angket respon peserta didik LKPD dapat membantu siswa dalam

dan guru untuk mengetahui kepraktisan LKPD
yang dikembangkan diketahui mendapatkan
rata-rata skor secara keseluruhan sebesar 87%
dengan kriteria sangat praktis. Pada aspek 1
diperoleh persentase sebesar 92% dengan
kriteria sangat praktis, hal tersebut menandakan
bahwa komponen-komponen LKPD disajikan
dengan baik sehingga siswa mampu memahami
isi LKPD dengan mudah. Pada aspek 2
diperoleh persentase 85% dengan kriteria
sangat praktis, menandakan bahwa materi yang
disajikan serta desain LKPD mampu menarik
perhatian siswa dan dapat mempermudah
pemahaman siswa. Selanjutnya aspek 3
memperoleh persentase 90% dengan Kriteria
sangat praktis, hal ini mendeskripsikan bahwa
LKPD  bermanfaat bagi siswa pada
pembelajaran. Kemudian pada aspek 4
diperoleh persentase sebesar 86% dengan
kriteria sangat praktis, artinya LKPD dapat
mengoptimalkan siswa dalam pemanfaatan
waktu pada saat pembelajaran. Pada aspek 5
diperoleh persentase sebesar 82% dengan
kriteria praktis, hal ini menunjukkan bahwa
evaluasi materi dan proyek yang terdapat dalam

memahami konsep dan materi pembelajaran.

Setelah melaksanakan uji coba terbatas
maka kita dapat melakukan revisi untuk
menyempurnakan produk LKPD. Setelah
dilakukan revisi berdasarkan hasil evaluasi uji
coba terbatas, maka disusun langkah persiapan
untuk uji coba diperluas yang melibatkan
jumlah siswa lebih banyak (satu kelas utuh atau
lebih) dan juga mempersiapkan instrumen
lembar observasi terkait sikap peduli
lingkungan siswa.

Uji Coba Luas

Setelah melalui uji coba terbatas dan
dilakukan perbaikan berdasarkan masukan dari
siswa dan ahli, pada tahap ini dilakukan uji coba
luas terhadap LKPD yang dikembangkan. Uji
coba luas dilaksanakan di salah satu SMP
dengan melibatkan dua kelas 1X. Kegiatan ini
berlangsung selama 2-3 minggu yang
mencakup  fase  perencanaan  proyek,
pelaksanaan fermentasi eco-enzyme, observasi,
dokumentasi, dan refleksi. Setelah kegiatan
praktikum selesai, peneliti dan observer menilai
sikap peduli lingkungan siswa dengan mengisi
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instrumen lembar observasi yang telah
disediakan. Pengolahan data terdapat perbedaan
hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Data yang didapat disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Data hasil penelitian

Kelas Eksperimen Kontrol
Jumlah 25 25
Rata-rata 76,40 70,80
Simpangan Baku 6,10 5,80
Skor Tertinggi 89 82
Skor Terendah 65 60

Skor sikap peduli lingkungan siswa pada
kelompok eksperimen diperoleh rata-rata 76,40.
Sehingga  menunjukkan  bahwa LKPD
berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan
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siswa. Uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk disajikan pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil uji normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic Df  Sig.
Kelas_Eksperimen 0,957 25 0,363
Kelas_Kontrol 0,957 25 0,060

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai sig
kelas eksperimen 0,363 >0,05 dan sig kelas
kontrol 0,060 > 0,05 dapat dikatakan bahwa
data adalah normal. Hal ini juga sesuai dengan
uji homogenitas dengan menggunakan laven’s
test. Perhitungan data disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 0,020 1 48 0,888
SPL Based on Median 0,039 1 48 0,844
Based on Median and with adjusted df 0,039 1 44361 0,844
Based on trimmed mean 0,027 1 48 0,871

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas
di atas dapat diketahui bahwa nilai Based on
Mean sebesar 0,888 yang berdistribusi
homogen karena 0,888 > 0,05 serta
menandakan bahwa data yang didapat tidak
jauh  berbeda dengan  populasi  dari

keragamannya. Sedangkan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh penggunaan LKPD eco-
enzyme berbasis PjBL untuk melatih sikap
peduli lingkungan siswa dengan uji efektivitas
menggunakan uji-t independent sample t-test,
yang disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil independent sample t-test

Sig.

Significance Mean Difference

Hasil SPL  Equal Variances
assumed

0,888 3,449 0,001

5,600

Berdasarkan perhitungan uji-t dengan taraf
signifikansi 5% dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata
sikap peduli lingkungan antara kelas eksperimen
dan kontrol. Nilai t sebesar 3,449 dan tingkat
signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa penggunaan LKPD

efektif digunakan dalam melatih sikap peduli
lingkungan. Setelah melaksanakan uji efektivitas,
peneliti juga melakukan uji kepraktisan LKPD
untuk mengetahui seberapa praktis produk
digunakan oleh pengguna. Hasil kepraktisan
LKPD dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil kepraktisan

No Aspek Penilaian Responden Persentase%o Kategori
Siswa Guru

1 Tampilan 90% 93% 92% Sangat Praktis

2 Penyajian materi 90% 95% 92% Sangat Praktis
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No Aspek Penilaian Responden Persentase%o Kategori
Siswa Guru
3 Manfaat 93% 94% 93% Sangat Praktis
4 Waktu 92% 96% 94% Sangat Praktis
5 Evaluasi 89% 90% 89% Sangat Praktis
Rata-rata Skor 91% 93% 92% Sangat Praktis

Berdasarkan angket respon peserta didik
dan guru untuk mengetahui kepraktisan LKPD
yang dikembangkan diketahui mendapatkan rata-
rata skor secara keseluruhan sebesar 92% dengan
kriteria sangat praktis.

Tahap Penyebaran (Disseminate)

Setelah media diuji dan memiliki hasil
yang positif terhadap siswa dalam melatih sikap
peduli lingkungan. Tahap selanjutnya adalah
penyebaran LKPD eco-enzyme berbasis PjBL
kepada sekolah yang memiliki Kriteria seperti
SMP yang digunakan peneliti untuk penelitian.
Dalam penyebaran di sekolah tersebut dilakukan
dengan sosialisasi kepada guru IPA serta
memberikan LKPD berupa print-out. Selain itu,
peneliti juga memasukkan hasil penelitan ke
jurnal terakreditasi nasional.

PEMBAHASAN

Proses pembelajaran dapat menggunakan
LKPD berbasis proyek yang disesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan, salah satunya yaitu
terkait materi bioteknologi yang dihubungkan
dengan pemanfaatan sampah di lingkungan
sekitar. Pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning) merupakan pendekatan yang
melibatkan siswa dalam kegiatan nyata dan
bermakna untuk menghasilkan produk tertentu
(Wayan Rati et al., 2017). Dalam konteks peduli
terhadap lingkungan, model ini sangat relevan
untuk  membentuk  kepedulian  lingkungan
sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
tersebut karena LKPD disusun berdasarkan
sintaks pada model PjBL yang dapat melatih

indikator-indikator ~ dalam  sikap  peduli
lingkungan.

Sintaks pertama model PjBL adalah
menentukan pertanyaan dasar. Kegiatan ini

membuka kesadaran dan empati siswa terhadap
masalah lingkungan di sekitar mereka. Pada
sintaks ini merangsang kemampuan berpikir
kritis dan memahami konsep-konsep dasar
tentang lingkungan siswa (Emira Hayatina
Ramadhan & Hindun Hindun, 2023). Sintaks
kedua yaitu merancang rencana proyek, yang
mana disini siswa merasa memiliki tanggung
jawab terhadap proyek yang mereka bangun

bersama, sehingga sikap aktif dan kepedulian
mulai terbentuk. Pada kegiatan ini dapat melatih
keterampilan perencanaan, berpikir sistematis,
dan pengorganisasian informasi (Akhyaruddin,
2022). Lalu sintaks ketiga yaitu menyusun
jadwal, berupa kegiatan untuk melatih disiplin
dan komitmen terhadap tindakan lingkungan
(Pradika Putri et al., 2023). Diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan manajemen waktu
dan berpikir logis.

Sintaks keempat yaitu memonitoring
aktivitas peserta didik, siswa terus diingatkan
akan dampak nyata dari tindakan mereka
terhadap lingkungan. Melalui kegiatan tersebut
siswa belajar melalui refleksi, evaluasi mandiri,
dan revisi terhadap kesalahan konsep atau
informasi peserta didik dalam tahap pembuatan
proyek (Niswara & Fita Asri Untari, 2019).
Sintaks ke lima vyaitu menilai keberhasilan
peserta didik. Kegiatan ini membuat siswa
merasa bangga dan melihat dampak positif dari
aksi mereka yang dapat memperkuat sikap peduli
lingkungan. Hal tersebut sependapat dengan Ibnu
Sholeh et al (2024) bahwasanya kegiatan tersebut
juga dapat meningkatkan kemampuan analisis,
sintesis, dan komunikasi ilmiah. Sintaks terakhir
yaitu mengevaluasi pengalaman peserta didik
dengan refleksi memperdalam kesadaran nilai
dan mendorong keberlanjutan sikap positif
terhadap lingkungan.

Hasil akhir dari rangkaian tahap define,
design, develop, dan disseminate berupa produk
LKPD eco-enzyme berbasis PjBL yang layak
secara teoretis dan empiris serta praktis untuk
digunakan. Secara garis besar, produk LKPD
tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dari produk LKPD eco-enzyme
berbasis PjBL yaitu LKPD berorientasi pada
model PjBL sehingga mampu melatih berbagai
kemampuan siswa salah satunya melatih sikap
peduli lingkungan, lebih fleksibel dan praktis
karena dapat digunakan diberbagai tempat dan
mudah diakses tanpa memerlukan koneksi
internet atau perangkat elektronik, membantu
peserta didik memahami materi dengan cara yang
lebih  sistematis dan  terstruktur, serta
mempermudah dalam membuat catatan.
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Adapun kekurangan dari produk LKPD eco-
enzyme berbasis PjBL ialah disajikan dalam
bentuk paper print-out sehingga lebih terbatas
dalam menyajikan materi yang lebih kompleks
serta untuk biaya cetak relative mahal.

LKPD eco-enzyme berbasis PjBL tidak
hanya efektif dalam mendukung pembelajaran
IPA, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai
media pembentukan karakter dan pendidikan
lingkungan jangka panjang. Ke depan, LKPD ini
dapat menjadi model pembelajaran yang
kontekstual, kolaboratif, dan relevan dengan
tantangan abad ke-21, serta menjadi bagian dari
transformasi pendidikan Indonesia yang lebih
bermakna dan berdaya guna.

Pengembangan LKPD  eco-enzyme
berbasis PjBL pada materi bioteknologi untuk
melatih  sikap  peduli lingkungan  siswa

diimplikasikan dengan dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran tambahan pada materi
bioteknologi kelas IX semester genap dalam
upaya melatih sikap peduli lingkungan siswa dan
alternatif bagi guru dalam proses pembelajaran,
dimana siswa dapat belajar mandiri karena sudah
terdapat petunjuk penggunaan LKPD dan juga
penyajian aktivitas siswa, serta kuis yang mampu
menarik perhatian siswa. Dengan demikian,
produk LKPD dapat menjadi referensi guru untuk
menyampaikan materi bioteknologi.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, pengembangan LKPD eco-enzyme
berbasis PjBL pada materi bioteknologi untuk
melatih sikap peduli lingkungan siswa. Hal ini
ditunjukkan adanya peningkatan pada sikap
peduli lingkungan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan LKPD eco -
enzyme berbasis PjBL pada materi bioteknologi
terbukti efektif untuk meningkatkan sikap peduli
lingkungan siswa.
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